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PUTUSAN
NOMOR : 98/ PID.SUS /2012 / PT.PTK

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Tinggi Pontianak, yang memeriksa dan memutus perkara pidana
dalam Peradilan Tingkat Banding, telah menjatuhkan putusan seperti tersebut dibawah

ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : HENGKY SANGGRAHA Als. ASONG.------

Tempat lahir : Sei Nipah.

Umur / tanggal lahir : 37 tahun / 12 Desember 1974.

Jenis kelamin : Laki-laki.

Kewarganegaraan : Indonesia.

Tempat tinggal : JI. Prt. Daeng Parateh, RT 011 RW 03 Desa
Sungai Nipah, Kecamatan Siantan, Kabupaten
Pontianak.

Agama : Budha.

Pekerjaan

Swasta.

Terdakwa ditahan berdasarkan surat Perintah/ Penetapan Penahanan oleh :--

1) Penuntut Umum sejak tanggal 03 Mei 2011 sampai dengan tanggal 22 Mei

2011;
2) Hakim Pengadilan Negeri Mempawah sejak tanggal 19 Mei 2011 sampai

dengan tanggal 17 Juni 2011;

- Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Mempawah sejak tanggal 18 Juni

2011 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2011;
3) Hakim Pengadilan Negeri Mempawah melakukan penangguhan penahanan

sejak tanggal 05 Juli 2011;

4) Pengadilan Tinggi Pontianak, tidak melakukan penahanan ;

Pengadilan Tinggi tersebut ;

L. Telah  membaca  berkas  perkara  Terdakwa beserta Putusan
Pengadilan Negeri Mempawah tanggal 29 Maret 2012 Nomor
187/Pid.Sus/2011/PN.MPW, yang amarnya  berbunyi  sebagai
berikut :
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1. Menyatakan Terdakwa HENGKY SANGGRAHA Als. ASONG terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “MEMILIKI dan
MENGANGKUT HASIL HUTAN TANPA DILENGKAPI BERSAMA-

SAMA DENGAN SURAT KETERANGAN SAHNYA HASIL HUTAN”;

2.  Menjatuhkan pidana oleh karena itu kepada Terdakwa dengan pidana penjara
selama 8 (delapan) bulan dan denda sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh
juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar oleh
Terdakwa maka akan diganti dengan pidana kurungan selama 4 (empat)

bulan;

3. Menetapkan bahwa masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh
Terdakwa dikurangkan sepenuhnya dengan hukuman yang dijatuhkan; ---------

4. Menetapkan agar terdakwa ditahan;

5. Memerintahkan agar barang bukti berupa:

1) 5 (lima) set Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) oleh KM. ESTUARI
MAS sebagai berikut:
a) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:

PD.AL. 000021/X11/2009,tanggal 21-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer: TEGU 300470(9), KM. ESTUARI MAS,
asal SKAU No. 001237, Jumlah kayu: 1474 Keping, Volume: 21,5464
M3, jenis kayu: durian, beserta lampiran 1 lembar DKO No. 21/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 21 Desember 2009;
b) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000009/X11/2009, tanggal 19-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer: TEGU 290472(7), KM.
ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001343, Jumlah kayu: 2.066

Keping, Volume: 22,2736 M3, jenis kayu: durian, beserta lampiran 1
lembar DKO No. 09/DKO-NAKO/PD.AL/XII/2009, Tanggal 19
Desember 2009;
c) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000024/X11/2009, tanggal 21-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TRLU 964100(2), KM.
ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1953
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Keping, Volume: 21,0656 M3, jenis kayu: durian, beserta 1 lembar
DKO No. 24/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 21
Desember 2009;
d) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000026/X11/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TEGU 2902745, KM. ESTUARI
MAS, asal SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1906 Keping,
Volume: 19,8304 M3, jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No.
26/DKO-NAKO/PD.AL/X11/2009, Tanggal 22 Desember 2009;------------------
e) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000027/X11/2009, tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TRLU 9265712, KM. ESTUARI
MAS, asal SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1382 Keping,
Volume : 20,2208 M3, jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No.
27/DKO-NAKO/PD.AL/X11/2009, Tanggal 22 Desember 2009;------------------
2) 2 (dua) set Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) oleh KM. SINAR
BINTAN sebagai berikut:
a) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000030/XI1/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TRLU: 9740690, KM. SINAR
BINTAN, asal SKAU No. 001226, Volume kayu: 20,2048 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 30/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009;
b) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000034/X11/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer ILSU: 2023881, KM. SINAR
BINTAN, asal SKAU No. 001226, Jumlah Volume: 20,1456 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 34/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

Semuanya tetap terlampir dalam berkas perkara;
3) Sedangkan barang bukti berupa uang sejumlah Rp. 92.635.200,-
(sembilan puluh dua juta enam ratus tiga puluh lima ribu dua ratus rupiah)
yang merupakan hasil lelang barang bukti kayu sitaan dengan jumlah total
volume 123,5136 M, yang dilakukan berdasarkan Surat Menteri
Kehutanan R.I. No. S.446/ Menhut-IV/2010, tanggal 31 Agustus 2010
perihal: Persetujuan Penunjukan Pembeli Kayu Gergajian yang dibuatkan

Berita Acaranya tanggal 20 September 2010;

Uang hasil lelang tersebut dinyatakan dirampas untuk Negara;
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4) Kayu olahan yang telah disisihkan berdasarkan Berita Acara Pemisahan

barang bukti tanggal 21 September 2010;

Dirampas untuk dimusnahkan;

6. Membebani terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp 2.000,- (dua

ribu rupiah);

II. Akta permintaan banding yang dibuat oleh Panitera/Sekretaris Pengadilan
Negeri Mempawah yang menyatakan bahwa Terdakwa pada tanggal 04 April
2012 telah mengajukan permintaan banding terhadap putusan Pengadilan
Negeri Mempawah tanggal 29 Maret 2012 Nomor
187/Pid.Sus/2011/PN.MPW, dan telah diberitahukan dengan seksama kepada
Jaksa Penuntut Umum pada tanggal 16 April

2012 ;

I11. Surat pemberitahuan untuk mempelajari berkas perkara kepada Terdakwa

tanggal 21 Mei 2012 dan kepada Jaksa Penuntut Umum pada tanggal 29 Mei

Menimbang, bahwa berdasarkan Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum
tanggal 19 Mei 2011 No.Reg.Perk. : PDM-73/MEMPA/05/2011. yang berbunyi sebagai

berikut :

DAKWAAN:
Bahwa ia terdakwa HENGKI SANGGRAHA Als ASONG, pada sekira bulan

Nopember 2009 atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam Tahun 2009, bertempat
di Ds. Anjungan Kec. Sui Pinyuh kab. Pontianak, atau setidak-tidaknya pada suatu
tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Mempawah,
mengangkut, menguasai, atau memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi bersama
— sama dengan surat keterangan sahnya hasil hutan, yang dilakukan dengan cara -

cara sebagai berikut :

Pada awalnya pada sekira pertengahan bulan Nopember 2009, terdakwa membeli
kayu; di Desa Capkala, Kab. Bengkayang (milik Pak KACANG nama aslinya
terdakwa tidak tahu), -di Desa darit, Kab. Landak (milik AHAN) — Didesa Tompak
Kab. Landak (milik SAPIRIN), -di Desa Anjungan Kabupaten Pontianak (milik

ROIS). Pembelian kayu — kayu tersebut terdakwa lakukan dengan cara :

a. Pembelian dari Pak KACANG di Desa Capkala, Kabupaten Bengkayang yaitu
Jumlahnya kurang lebih 17 M3, jenis kayu : Durian, berupa kayu olahan harganya:
1.150.000,- / M® nya, dokumennya : berupa rekomendasi dari kepala desa dengan
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dilampiri surat keterangan tanah (SKT).

b. Pembelian dari AHAN di Desa Darit Kabupaten Landak yaitu ; Jumlahnya :
kurang lebih 20 M3, jenis kayu : Durian, berupa kayu olahan harganya :
1.300.000,- / M3 nya, dokumennya : rekomendasi dari kepala desa.

c. Pembelian dari SAPIRIN di Desa Tompak, kabupaten Landak yaitu ; Jumlahnya :
kurang lebih 14 M3, jenis kayu : Durian, berupa kayu olahan (kaleng) harganya :
1.300.000,- / M3 nya, dokumennya : rekomendasi dari kepala desa.

d. Pembelian dari ROIS, di Desa Anjungan, kabupaten Landak yaitu ; Jumlahnya :
kurang lebih 140 M3, jenis kayu : Durian, berupa kayu olahan (ukuran bahan
bangunan/atau sudah jadi ukuran : 3x4, 4x6, 5x7, 5x10, 6x12, 3x20), harganya :
1.600.000,- / M3 nya, dokumennya : rekomendasi dari kepala desa.

Semua kayu tersebut dari pembelian dibawa oleh terdakwa dengan menggunakan truk
sewaan ke CV. Putra Jungkat Perkasa dari tempat dimana kayu dibeli tersebut diatas
dan selanjutnya kayu tersebut dimasukan ke container dan dibawa ke Pelabuhan

Pontianak kemudian dimasukan ke kapal menuju Jakarta.

Bahwa kayu — kayu Durian yang dibeli oleh terdakwa telah diketahui dengan
jelas oleh terdakwa bahwa kayu — kayu tersebut tidak disertai dengan Dokumen sah

berupa surat keterangan sahnya hasil hutan yaitu Surat Keterangan Asal Usul (SKAU).

Berdasarkan ketentuan pasal 4 peraturan menteri Kehutanan No. P51/Menhut-
1172006 pada ayat (1) diatur bahwa Surat Keterangan Asal Usul (SKAU) digunakan
untuk mengangkut kayu bulat rakyat atau kayu olahan rakyat yang diangkut langsung

dari hutan hak atau lahan masyarakat.

Untuk jenis kayu Durian merupakan salah satu jenis dari 21 (dua puluh satu)
jenis kayu yang masuk dalam kategori jenis kayu yang bersal dari hutan rakyat atau
lahan rakyat berdasarkan Lampiran peraturan Menteri Kehutanan No.P.33/Menhut-
11/2007.

Selanjutnya terdakwa menghubungi Sdr. ASEP dari ekspedisi untuk mengurus
pengiriman kayu. Kayu — kayu milik terdakwa tersebut kemudian dimasukkan dalam
7 (tujuh) container yang disertai dengan dokumen masing — masing dengan rinsian
sebagai berikut :

(1) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000021/X11/2009,tanggal 21 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container : TEGU . 300470(9), KM. ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001237.,
Jumlah kayu : 1474 Keping, Volume : 21,5464 M3, jenis kayu: durian, beserta
lampiran 1 lembar DKO No.21/DKO-NAKO/PD.AL/XII/2009, Tanggal 21
Desember 2009.
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(2) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000009/X11/2009,tanggal 19 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container : TEGU . 290472(7), KM. ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001343,
Jumlah kayu : 2.066 Keping, Volume : 22,2736 M3, jenis kayu: durian, beserta
lampiran 1 lembar DKO No.09/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 19
Desember 20009.

(3) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000024/X11/2009,tanggal 21 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container TRLU . 964100(2), KM. ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001238,
Jumlah kayu : 1953 Keping, Volume : 21,0656 M3, jenis kayu: durian, beserta 1
lembar DKO No.24/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 21 Desember 2009.

(4) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000026/X11/2009,tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container TEGU . 2902745, KM. ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001238,
Jumlah kayu : 1906 Keping, Volume : 19,8304 M3, jenis kayu: durian, beserta 1
lembar DKO No.26/DKO-NAKO/PD.AL/XI11/2009, Tanggal 22Desember 2009.

(5) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000027/X11/2009,tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container TRLU . 9265712, KM. ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001238,
Jumlah kayu : 1382 Keping, Volume : 20,2208 M3, jenis kayu: durian, beserta 1
lembar DKO No.27/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22Desember 2009.

(6) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000030/X11/2009,tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container TRLU : 9740690, KM. SINAR BINTAN, asal SKAU No. 001226,
Volume kayu : 20,2048 M3, jenis kayu : durian, beserta 1 lembar DKO
No.30/DKO-NAKO/PD.AL /XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009.

(7) Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri : PD.AL.
000034/X11/2009,tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD Anjungan Lestari, Nomor
container ILSU : 2023881, KM. SINAR BINTAN, asal SKAU No. 001226,
Jumlah Volume : 20,1456 M3, jenis kayu : durian, beserta 1 lembar DKO
No0.34/DKO-NAKO/PD.AL /XI1/2009, Tanggal 22Desember 2009.

Bahwa Sdr. ASEP melengkapi kayu — kayu tersebut dengan dokumen — dokumen
SKAU (surat keterangan asal usul kayu) yang seakan — akan mengandung kebenaran,
padahal sesungguhnya baik asal dokumen yang menggunakan Cap PD ANJUNGAN
LESTARI yang beralamat di Jalan Pinyuh — Pontianak Sei Pinyuh Kab.

Pontianak.........
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Pontianak Kalimantan Barat maupun isi dokumen SKAU tersebut adalah tidak benar
karena pengisian kolom — kolom tersebut dilakukan dengan tidak melalui prosedur
pemeriksaan atas kebenaran asal usul hasil kayu dan kepemilikannya, yaitu dengan
mengecek dan memastikan bahwa hasil hutan kayu tersebut berasal dari lokasi yang
benar yang dibuktikan dengan adanya alas title/hak atas tanah sebagaimana yang telah

diatur dalam permenhut No. P.51/Menhut-11/2006, Pasal 6 ayat (1) dan (2).

Setelah sampai di Tanjung Priok Jakarta, kapal tersebut ditangkap oleh satuan
Polair Kepolisian RI, dan setelah diperiksa ternyata muatan berupa kayu — kayu dalam

container adalah muatan yang ilegal.

Bahwa setelah dilakukan pengukuran volume dan pemeriksaan jenis kayu oleh
ahli ukur dari departemen Kehutanan RI, diketahui bahwa container milik terdakwa
berisikan total volume kayu sebanyak 123,5136 M3 terdiri dari kayu jenis Durian
sebanyak 123,37776 M3 dan jenis kayu Rengas 0,1360 M3, dengan rincian sebagai
berikut :

1) Kontainer nomor : TRLU 9265712 berisi kayu dengan volume 19,4864 M3 terdiri
dari jenis kayu Durian 19,3504 M3 dan jenis kayu Rengas 0,1360 M3.

2) Kontainer nomor : ILSU 2023881 berisi kayu dengan volume 16,8440 M3, jenis
kayu Durian.

3) Kontainer nomor : TRLU 9740690 berisi kayu dengan volume 12,5216 M3 M3,
jenis kayu Durian.

4) Kontainer nomor : TRLU 9641002 berisi kayu dengan volume 15,7968 M3, jenis
kayu Durian.

5) Kontainer nomor : TEGU 2904727 berisi kayu dengan volume 19,632 M3, jenis
kayu Durian.

6) Kontainer nomor : TEGU 2902745 berisi kayu dengan volume 17,5096 M3, jenis

kayu Durian.

7) Kontainer nomor : TEGU 3004709 berisi kayu dengan volume 21,7232 M3, jenis

kayu Durian.

Oleh karena terdakwa telah melakukan perbuatan mengangkut, menguasai, atau
memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi bersama-sama dengan surat keterangan
sahnya hasil hutan, maka perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam
Pidana dalam Pasal 50 ayat (3) huruf h jo. Pasal 78 ayat (7) Undang-undang Nomor 41
Tahun 1999 Tentang Kehutanan.
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Menimbang, bahwa menurut surat tuntutan pidana Jaksa Penuntut
Umum tanggal 20 Februari 2012 yang pada pokoknya menuntut supaya Majelis
Hakim
Pengadilan Negeri Mempawah yang memeriksa dan mengadili perkara ini

memutuskan:

1. Menyatakan terdakwa HENGKY SANGGRAHA Als. ASONG terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “mengangkut, menguasai,
atau memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi bersama-sama dengan Surat
Keterangan Sahnya Hasil Hutan” sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

Pasal 50 ayat (3) huruf h jo Pasal 78 ayat (7) UU RI No. 41 tahun 1999 tentang

Kehutanan, tersebut dalam dakwaan;
2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa berupa pidana penjara selama 8
(delapan) bulan dikurangi seluruhnya selama terdakwa ditangkap dan ditahan
dalam tahanan sementara dan memerintahkan terdakwa segera ditahan dan
membayar denda sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dengan

ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar, harus diganti dengan pidana

kurungan selama 1 (satu) bulan;

3. Menyatakan barang bukti berupa:
1) 5 (lima) set Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) oleh KM. ESTUARI MAS

sebagai berikut:
a)  Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000021/X11/2009,tanggal 21-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer: TEGU 300470(9), KM. ESTUARI MAS, asal
SKAU No. 001237, Jumlah kayu: 1474 Keping, Volume: 21,5464 M3,

jenis kayu: durian, beserta lampiran 1 lembar DKO No. 21/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 21 Desember 2009;
b)  Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000009/X11/2009, tanggal 19-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer: TEGU 290472(7), KM. ESTUARI MAS,
asal SKAU No. 001343, Jumlah kayu: 2.066 Keping, Volume: 22,2736
M3, jenis kayu: durian, beserta lampiran 1 lembar DKO No. 09/DKO-
NAKO/PD.AL/X11/2009, Tanggal 19 Desember 2009;
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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c)  Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000024/X11/2009, tanggal 21-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer TRLU 964100(2), KM. ESTUARI MAS, asal
SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1953 Keping, Volume: 21,0656 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 24/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 21 Desember 2009;

d) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000026/X11/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer TEGU 2902745, KM. ESTUARI MAS, asal
SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1906 Keping, Volume: 19,8304 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 26/DKO-
NAKO/PD.AL/XII/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

e)  Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000027/X11/2009, tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer TRLU 9265712, KM. ESTUARI MAS, asal
SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1382 Keping, Volume : 20,2208 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 27/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

2) 2 (dua) set Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) oleh KM. SINAR BINTAN

sebagai berikut:

a)  Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000030/X11/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer TRLU: 9740690, KM. SINAR BINTAN, asal
SKAU No. 001226, Volume kayu: 20,2048 M3, jenis kayu: durian,
beserta 1 lembar DKO No. 30/DKO-NAKO/PD.AL/XII/2009, Tanggal
22 Desember 2009;

b)  Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000034/X11/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD Anjungan
Lestari, Nomor kontainer ILSU: 2023881, KM. SINAR BINTAN, asal
SKAU No. 001226, Jumlah Volume: 20,1456 M3, jenis kayu: durian,
beserta 1 lembar DKO No. 34/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal
22 Desember 2009;

Semuanya tetap terlampir dalam berkas perkara;
3) Sedangkan barang bukti berupa uang sejumlah Rp 92.635.200,- (Sembilan
puluh dua juta enam ratus tiga puluh lima ribu dua ratus rupiah) yang
merupakan hasil lelang barang bukti kayu sitaan dengan jumlah total volume
123,5136 M?, yang dilakukan berdasarkan Surat Menteri Kehutanan R.I. No.
S.446/ Menhut-IV/ 2010, tanggal 31 Agustus 2010 perihal :Persetujuan
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Penunjukan Pembeli Kayu Gergajian yang dibuatkan Berita Acaranya tanggal

20 September 2010;

Uang hasil lelang tersebut dinyatakan dirampas untuk Negara;

4) Kayu olahan yang telah disisihkan berdasarkan Berita Acara Pemisahan

barang bukti tanggal 21 September 2010;

Dirampas untuk dimusnahkan;

4. Membebani terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu

rupiah);

Menimbang, bahwa permintaan banding dari Terdakwa telah diajukan
dalam tenggang waktu dan menurut cara-cara serta memenuhi persyaratan yang
ditentukan oleh undang-undang, maka permintaan banding tersebut dapat diterima;-----

Menimbang, bahwa setelah Pengadilan Tinggi mempelajari dengan
seksama berkas perkara beserta turunan resmi putusan Pengadilan Negeri
Mempawah  tanggal 29 Maret 2012 Nomor : 187/Pid.Sus/2011/PN.MPW,
Pengadilan Tinggi sependapat dengan alasan-alasan dan pertimbangan Hakim tingkat
pertama dalam putusannya bahwa terdakwa terbukti dengan syah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan kepadanya dan
pertimbangan Hakim Tingkat Pertama tersebut diambil alih dan dijadikan sebagai
pertimbangan Pengadilan Tinggi sendiri dalam memutus perkara ini dalam tingkat
banding, kecuali mengenai lamanya pidana yang telah dijatuhkan oleh Hakim Tingkat
Pertama, menurut Pengadilan Tinggi terlalu ringan dan adil apabila terdakwa dihukum

seperti tersebut dalam amar putusan dibawah

ini;
Menimbang, bahwa pidana yang dijatuhkan kepada seseorang terdakwa

tidak hanya mendidik terdakwa sendiri, tetapi juga sebagai contoh bagi masyarakat

lainnya supaya tidak berbuat serupa dengan terdakwa ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan diatas, maka putusan
Pengadilan Negeri Mempawah  tanggal 29 Maret 2012 Nomor :
187/Pid.Sus/2011/PN.MPW, haruslah diperbaiki sekedar mengenai lamanya pidana
yang dijatuhkan kepada terdakwa tetap ditahan, yang amarnya selengkapanya

sebagaimana tersebut dibawah ini ;
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Menimbang, bahwa karena Terdakwa dijatuhi pidana maka kepadanya

dibebani membayar biaya perkara dalam kedua tingkat peradilan ;

Mengingat, bahwa dengan berpedoman kepada Pasal 78 Ayat (7) jo Pasal 50
ayat (3) huruf h Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan, Undang-
undang No. 48 tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, Undang-undang No. 49
Tentang Peradilan Umum dan Undang-undang No. 8 Tahun 1981 Tentang Hukum

Acara Pidana serta peraturan lain yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI:

® Menerima permintaan banding dari Terdakwa tersebut ;

J Memperbaiki putusan Pengadilan Negeri Mempawah tanggal 29 Maret
2012 Nomor : 187/Pid.Sus/2011/PN.MPW, yang dimintakan banding tersebut,
sekedar mengenai lamanya pidana yang dijatuhkan, sehingga amar selengkapnya

berbunyi sebagai

berikut ;
1.  Menyatakan Terdakwa HENGKY SANGGRAHA Als. ASONG terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “MEMILIKI dan
MENGANGKUT HASIL HUTAN TANPA DILENGKAPI BERSAMA-

SAMA DENGAN SURAT KETERANGAN SAHNYA HASIL HUTAN?>;

2.  Menjatuhkan pidana oleh karena itu kepada Terdakwa dengan pidana penjara
selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan dan denda sebesar
Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda
tersebut tidak dibayar oleh Terdakwa maka diganti dengan pidana kurungan

selama 4 (empat) bulan;

3. Menetapkan bahwa masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh
Terdakwa dikurangkan sepenuhnya dengan hukuman yang dijatuhkan; — ------

4. Menetapkan agar terdakwa ditahan;

5. Memerintahkan agar barang bukti berupa:
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1) 5 (lima) set Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) oleh KM. ESTUARI

MAS sebagai berikut:

a. Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000021/XI1/2009,tanggal 21-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer: TEGU 300470(9), KM.
ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001237, Jumlah kayu: 1474
Keping, Volume: 21,5464 M3, jenis kayu: durian, beserta lampiran 1
lembar DKO No. 21/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 21
Desember 2009;

b. Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000009/XI1/2009, tanggal 19-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer: TEGU 290472(7), KM.
ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001343, Jumlah kayu: 2.066
Keping, Volume: 22,2736 M3, jenis kayu: durian, beserta lampiran 1
lembar DKO No. 09/DKO-NAKO/PD.AL/XII/2009, Tanggal 19
Desember 2009;

c. Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000024/XI1/2009, tanggal 21-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TRLU 964100(2), KM.
ESTUARI MAS, asal SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1953
Keping, Volume: 21,0656 M3, jenis kayu: durian, beserta 1 lembar
DKO No. 24/DKO-NAKO/PD.AL/XII/2009, Tanggal 21 Desember
2009;

d. Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000026/XI1/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TEGU 2902745, KM. ESTUARI
MAS, asal SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1906 Keping, Volume:
19,8304 M3, jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 26/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

e. Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000027/X11/2009, tanggal 22 -12- 2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TRLU 9265712, KM. ESTUARI
MAS, asal SKAU No. 001238, Jumlah kayu: 1382 Keping,
Volume : 20,2208 M3, jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No.
27/DKO-NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

2) 2 (dua) set Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) oleh KM. SINAR
BINTAN sebagai berikut:
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a) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000030/XI1/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer TRLU: 9740690, KM. SINAR
BINTAN, asal SKAU No. 001226, Volume kayu: 20,2048 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 30/DKO-
NAKO/PD.AL/X11/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

b) Asli warna Putih Nota Angkutan Kayu Olahan (NAKO) Nomor seri:
PD.AL. 000034/XI1/2009, tanggal 22-12-2009, pengirim PD
Anjungan Lestari, Nomor kontainer ILSU: 2023881, KM. SINAR
BINTAN, asal SKAU No. 001226, Jumlah Volume: 20,1456 M3,
jenis kayu: durian, beserta 1 lembar DKO No. 34/DKO-
NAKO/PD.AL/XI1/2009, Tanggal 22 Desember 2009;

Semuanya tetap terlampir dalam berkas perkara;

3) Sedangkan barang bukti berupa uang sejumlah Rp. 92.635.200,-
(sembilan puluh dua juta enam ratus tiga puluh lima ribu dua ratus rupiah)
yang merupakan hasil lelang barang bukti kayu sitaan dengan jumlah total
volume 123,5136 M?® vyang dilakukan berdasarkan Surat Menteri
Kehutanan R.I. No. S.446/ Menhut-IV/2010, tanggal 31 Agustus 2010
perihal: Persetujuan Penunjukan Pembeli Kayu Gergajian yang dibuatkan
Berita Acaranya tanggal 20 September 2010;

Uang hasil lelang tersebut dinyatakan dirampas untuk Negara;

4) Kayu olahan yang telah disisihkan berdasarkan Berita Acara Pemisahan
barang bukti tanggal 21 September 2010;

Dirampas untuk dimusnahkan;

6. Membebankan biaya perkara kepada terdakwa dalam kedua tingkat peradilan
kepada terdakwa, yang untuk tingkat banding sebesar Rp. 2.500,- (dua ribu

lima ratus

rupiah) ;

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Tinggi Pontianak pada hari SENIN tanggal 16 JULI 2012 oleh Kami
SUMANTO, SH.,MH sebagai Hakim Ketua Majelis, ACHMAD SUBAIDI,
SH.,MH dan ROBERT SIMORANGKIR, SH.,,MH masing-masing sebagai Hakim
Anggota yang ditunjuk berdasarkan Penetapan Wakil Ketua Pengadilan Tinggi

Pontianak tanggal 19 Juni 2012 Daftar Nomor : 98/PID.SUS/2012/PT.PTK, putusan
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mana diucapkan dalam sidang yang terbuka untuk umum pada hari dan
tanggal itu juga oleh Hakim Ketua Majelis dengan dihadiri oleh
para Hakim  Anggota dan dibantu oleh MARHABAN, SH.

Panitera =~ Pengganti tanpa dihadiri oleh Jaksa Penuntut Umum dan Terdakwa

HAKIM ANGGOTA, HAKIM KETUA,

1. ACHMAD SUBAIDI, SH..MH SUMANTO, SH..MH

2. ROBERT SIMORANGKIR, SH..MH

PANITERA PENGGANTI,

MARHABAN, SH.
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